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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi akuntansi, penggunaan financial technology, dan 
lama usaha terhadap keberlanjutan UMKM di Kecamatan Cibuaya. Pendekatan yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM, kemudian dianalisis 
menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan financial 
technology dan lama usaha memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha, sedangkan literasi 
akuntansi belum menunjukkan pengaruh langsung yang kuat. Lama usaha menjadi variabel yang paling 
dominan dalam menjelaskan keberlanjutan usaha, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengalaman bisnis 

dan pemanfaatan teknologi berperan penting dalam menjaga kelangsungan UMKM. 
Kata kunci: Financial Technology, Literasi Akuntansi, Lama Usaha, Keerlanjutn Usaha UMKM 

 

Abstract 
This study aims to examine the effect of accounting literacy, the use of financial technology, and business duration on the 
sustainability of MSMEs in Cibuaya District. A quantitative approach was employed using a survey method by distributing 
questionnaires to MSME actors, and the data were analyzed using Partial Least Square (PLS). The findings reveal that 
the use of financial technology and business duration significantly affect business sustainability, while accounting literacy does 
not demonstrate a strong direct influence. Business duration emerges as the most dominant variable in explaining 
sustainability, indicating that business experience and technology adoption play a crucial role in sustaining MSMEs. 
Keywords: Accounting Literacy, Business Duration, Business Sustainability, Financial Technology,  MSMEs. 

 
PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian 
Indonesia. UMKM berfungsi sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, penyedia lapangan kerja, 
serta penguat ketahanan ekonomi di tingkat daerah (Munasib & Fitriyah, 2025).Kontribusi UMKM 
terhadap PDB Indonesia mencapai sekitar 61% dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja, 
menjadikannya sebagai pilar utama dalam aktivitas ekonomi nasional. Sektor UMKM berperan 
besar dalam menciptakan lapangan pekerjaan, dengan lebih dari 64 juta unit usaha yang 
menyediakan pekerjaan bagi jutaan orang, yang berperan penting dalam mengurangi angka 
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, UMKM turut mengurangi 
tingkat kemiskinan dengan meningkatkan pendapatan masyarakat, terutama di wilayah pedesaan, 
melalui akses pasar yang lebih luas dan inovasi (Mohammad Chaidir et al., 2025).  

Mengingat besarnya kontribusi UMKM dalam mendukung perekonomian, isu 
keberlanjutan usaha menjadi perhatian penting agar peran tersebut dapat dipertahankan dalam 
jangka panjang. Keberlanjutan usaha mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam menjaga 
kestabilan kinerja serta memastikan kesinambungan operasional di tengah perubahan lingkungan 
bisnis yang terus berlangsung (Afdhal et al., 2023). Keberlanjutan usaha tidak hanya dipengaruhi 
oleh kondisi eksternal, tetapi juga sangat ditentukan oleh kapasitas internal pelaku usaha dalam 
mengelola sumber daya secara efektif dan terpadu. Pengelolaan sumber daya yang optimal menjadi 
faktor kunci dalam mempertahankan daya saing serta mendorong keberlanjutan usaha secara 
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berkesinambungan (Sono & Limpo, 2024). Dengan demikian, keberlanjutan usaha erat kaitannya 
dengan berbagai aspek internal yang melekat pada pelaku usaha dan berfungsi sebagai landasan 
utama dalam menunjang kinerja serta kelangsungan usaha di masa mendatang (Sri et al., 2024).  

Meskipun UMKM memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian daerah, 
kondisi empiris di Kecamatan Cibuaya menunjukkan dinamika yang lebih spesifik. Berdasarkan 
hasil tabulasi dan pengujian data, keberlanjutan usaha lebih banyak dipengaruhi oleh lama usaha 
dan penggunaan financial technology, sedangkan literasi akuntansi belum menunjukkan pengaruh 
yang kuat secara langsung terhadap keberlanjutan usaha. Kontribusi terbesar dalam menjelaskan 
keberlanjutan usaha berasal dari lama usaha, yang mencerminkan bahwa pengalaman dan 
ketahanan pelaku usaha menjadi faktor dominan dalam mempertahankan kelangsungan bisnis. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa dalam praktiknya, keberlanjutan UMKM di wilayah penelitian 
lebih ditopang oleh pengalaman usaha dan kemampuan adaptasi teknologi dibandingkan 
pemahaman akuntansi yang dimiliki pelaku usaha.  

Literasi akuntansi memiliki kontribusi penting dalam menjaga keberlanjutan UMKM 
melalui pengelolaan keuangan usaha yang lebih terstruktur. Pencatatan keuangan dan pengendalian 
biaya yang dilakukan secara konsisten memungkinkan pelaku UMKM memperoleh informasi 
keuangan yang dapat dijadikan dasar dalam menentukan langkah dan kebijakan usaha (Munasib & 
Fitriyah, 2025). Pemahaman akuntansi yang memadai turut mendukung penyusunan perencanaan 
keuangan yang lebih efektif sehingga operasional usaha dapat berjalan secara lebih terkendali dan 
berkelanjutan (Tullaili & Susanto, 2025). Seiring dengan meningkatnya kompleksitas pengelolaan 
keuangan, pelaku UMKM juga dihadapkan pada kebutuhan untuk memanfaatkan dukungan 
teknologi dalam mengelola transaksi dan keuangan usaha secara lebih efisien, yang mendorong 
penggunaan layanan keuangan berbasis digital dalam aktivitas usaha sehari-hari (Sesanty et al., 
2025).  

Seiring dengan meningkatnya tuntutan terhadap pengelolaan usaha yang lebih efektif, 
pemanfaatan financial technology (FinTech) semakin banyak diadopsi oleh pelaku UMKM sebagai 
bagian dari aktivitas pengelolaan keuangan usaha. Penggunaan teknologi keuangan memungkinkan 
pelaku usaha melakukan transaksi secara digital, menyusun pencatatan keuangan berbasis aplikasi, 
serta memperoleh akses pembiayaan yang lebih fleksibel sesuai dengan kebutuhan usaha 
(Mohammad Chaidir et al., 2025). Penerapan FinTech tersebut memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan layanan keuangan, serta memperkuat 
daya saing UMKM di tengah persaingan usaha yang semakin dinamis (Tullaili & Susanto, 2025). 
Meskipun demikian, pemanfaatan FinTech secara optimal sangat dipengaruhi oleh kesiapan pelaku 
usaha, khususnya dalam hal kemampuan dan kesediaan untuk mengintegrasikan teknologi 
keuangan tersebut ke dalam kegiatan operasional sehari-hari (Astri et al., 2025).  

Sejalan dengan pemanfaatan literasi akuntansi dan teknologi keuangan dalam pengelolaan 
usaha, lama usaha juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keberlanjutan UMKM. Pelaku 
usaha yang telah menjalankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu yang lebih lama umumnya 
memiliki pengalaman serta pemahaman terhadap kondisi pasar yang lebih baik, sehingga mampu 
merespons dinamika usaha secara lebih tepat. Namun demikian, pengalaman yang diperoleh dari 
lamanya usaha beroperasi tidak selalu menjamin keberlanjutan apabila tidak diimbangi dengan 
kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis, terutama dalam pengelolaan 
keuangan dan pemanfaatan teknologi yang terus berkembang (Sesanty et al., 2025).  

Walaupun berbagai penelitian telah membahas faktor internal yang berkaitan dengan 
keberlanjutan UMKM, hasil penelitian yang diperoleh masih menunjukkan perbedaan temuan. 
Sejumlah studi menyimpulkan bahwa literasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keberlanjutan 
usaha karena membantu pelaku usaha dalam mengelola keuangan dan mengambil keputusan secara 
lebih tepat (Hardilawati, 2020) dan (Munasib & Fitriyah, 2025). Namun demikian, penelitian lain 
menunjukkan bahwa literasi akuntansi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 
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usaha, terutama pada UMKM dengan skala kecil dan pengelolaan usaha yang masih sederhana 
(Kusuma et al., 2021). Perbedaan hasil penelitian juga ditemukan pada penggunaan financial 
technology, di mana sebagian penelitian menyatakan bahwa pemanfaatan FinTech mampu 
meningkatkan keberlanjutan usaha melalui efisiensi operasional dan kemudahan akses keuangan 
(Aisyah et al., 2022). sementara penelitian lainnya menunjukkan bahwa penggunaan FinTech belum 
berdampak signifikan karena keterbatasan kesiapan dan pemahaman pelaku usaha (Astini et al., 
2024). Selain itu, lama usaha dalam beberapa penelitian terbukti berpengaruh terhadap 
keberlanjutan karena pengalaman yang dimiliki pelaku usaha (Yusuf et al., 2022). tetapi penelitian 
lain menegaskan bahwa lamanya usaha tidak selalu menjamin keberlanjutan tanpa adanya 
kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis (Kusuma et al., 2021). Ketidaksamaan 
hasil penelitian tersebut mengindikasikan adanya celah penelitian yang masih perlu diteliti lebih 
lanjut. 

Penelitian tentang pengaruh literasi akuntansi, finTech, dan lama usaha terhadap 
keberlanjutan UMKM di Kecamatan Cibuaya masih jarang, sehingga penting untuk mengisi 
kekosongan ini. Tanpa penelitian ini, pemahaman tentang pengaruh ketiga faktor tersebut akan 
terbatas, menghambat kebijakan yang efektif untuk mendukung UMKM. Penelitian ini bermanfaat 
untuk memberikan dasar empiris dalam merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran, 
meningkatkan keberlanjutan dan daya saing UMKM di Kecamatan Cibuaya. Meskipun penelitian 
sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor ini, hasilnya masih inkonsisten tergantung pada wilayah 
(Munasib & Fitriyah, 2025). 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji 
hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Pendekatan ini dipilih 
karena mampu memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh literasi akuntansi, penggunaan 
financial technology, dan lama usaha terhadap keberlanjutan UMKM secara terukur dan objektif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM yang ada di Kecamatan Cibuaya, Kabupaten 
Karawang. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampling, di mana seluruh 
pelaku UMKM yang memenuhi kriteria sebagai responden dilibatkan dalam penelitian ini. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert 5 poin untuk menilai 
persepsi responden terhadap setiap variabel. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) yang menjalankan kegiatan usaha secara aktif di Kecamatan Cibuaya, Kabupaten 
Karawang, yang bergerak pada sektor jasa, industri, dan perdagangan. Berdasarkan data UMKM 
Kecamatan Cibuaya, jumlah UMKM yang terdata aktif mencapai 1.029 unit usaha yang tersebar di 
berbagai sektor tersebut. Penetapan populasi secara menyeluruh ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran yang utuh mengenai kondisi UMKM di Kecamatan Cibuaya, tanpa membatasi pada jenis 
usaha tertentu, sehingga hasil penelitian diharapkan mampu merepresentasikan karakteristik 
UMKM di wilayah tersebut secara komprehensif.  

Penentuan sampel penelitian ini dilakukan dengan menerapkan teknik random sampling, yaitu 
metode pengambilan responden secara acak yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 
populasi untuk terpilih, sehingga sampel yang diperoleh diharapkan mampu menggambarkan 
kondisi populasi secara representatif. Jumlah sampel ditetapkan menggunakan rumus Slovin, dan 
berdasarkan hasil perhitungan diperoleh sebanyak 91 pelaku UMKM yang dijadikan responden 
penelitian. 

Penilaian variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala Likert 5 poin 
untuk mengukur persepsi responden terhadap setiap indikator variabel. Skala yang digunakan 
terdiri dari nilai 1 sampai dengan 5, di mana skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan skor 5 
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menunjukkan sangat setuju. Variabel literasi akuntansi diukur melalui indikator kemampuan 
menyusun laporan keuangan, pemahaman arus kas, pengelolaan biaya operasional, serta 
pemanfaatan informasi keuangan dalam pengambilan keputusan. Variabel penggunaan financial 
technology (FinTech) diukur melalui pemanfaatan aplikasi pembayaran digital, penggunaan aplikasi 
pencatatan keuangan, akses pembiayaan berbasis teknologi, serta kemampuan mengelola transaksi 
secara digital. Selanjutnya, variabel lama usaha diukur berdasarkan durasi usaha berjalan, 
pengalaman dalam mengelola risiko, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 
usaha. Adapun variabel keberlanjutan usaha diukur melalui kemampuan mempertahankan 
operasional, stabilitas kinerja keuangan, kemampuan adaptasi terhadap pasar, serta kesinambungan 
pendapatan usaha. Setiap jawaban responden diberikan skor sesuai dengan tingkat persetujuan, 
kemudian diolah untuk mengetahui tingkat pengaruh masing-masing variabel dalam penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak 
SmartPLS versi 4.0 sebagai alat bantu pengolahan data. Tahapan analisis diawali dengan pengujian 
kualitas instrumen penelitian melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa 
kuesioner yang digunakan mampu mengukur variabel penelitian secara akurat dan konsisten. 
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas guna memastikan kelayakan model regresi 
serta menghindari adanya penyimpangan dalam hasil analisis. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, 
dilakukan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui hubungan dan besarnya pengaruh 
literasi akuntansi, penggunaan financial technology, serta lama usaha terhadap keberlanjutan usaha 
UMKM. Tahap akhir analisis dilakukan melalui pengujian hipotesis dengan uji t untuk melihat 
pengaruh masing-masing variabel secara parsial, uji f untuk menilai pengaruh variabel independen 
secara simultan, serta perhitungan koefisien determinasi (R²) guna mengukur kemampuan model 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
Tabel 1. Loading Factor 
Variabel Literasi 

Akuntansi 
Penggunaan 
FinTech 

Lama Usaha Keberlanjutan 
Usaha 

X11 0.932    
X12 0.926    
X13 0.905    
X14 0.911    
X15 0911    
X2  0.824   
X22  0.864   
X23  0.794   
X24  0.904   
X25  0.867   
X3   0.896  
X32   0.886  
X33   0.905  
X34   0.884  
Y1    0.891 
Y12    0.871 
Y13    0.911 
Y14    0.887 
Y15    0.843 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 
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Berdasarkan hasil pengujian convergent validity yang dilihat dari nilai loading factor 
menggunakan SmartPLS 4, seluruh indikator pada variabel literasi akuntansi, penggunaan 
FinTech, lama usaha, dan keberlanjutan usaha menunjukkan nilai di atas 0,70. Nilai loading tertinggi 
terdapat pada indikator X11 sebesar 0,932, sementara indikator lainnya juga memiliki nilai yang 
tinggi dan memenuhi kriteria yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator 
mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara optimal, sehingga seluruh item dalam 
penelitian ini dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya. 
 
 
 
 
Tabel 2. Average Variance Extracted 

Literasi Akuntansi 0.841 
Penggunaan FinTech 0.776 
Lama Usaha 0.797 
Keberlanjutan Usaha 0.725 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 
Berdasarkan Tabel 3 yang menampilkan nilai Average Variance Extracted (AVE), seluruh 

variabel penelitian menunjukkan nilai AVE di atas 0,50, yakni literasi akuntansi sebesar 0,841, 
penggunaan FinTech sebesar 0,725, lama usaha sebesar 0,797, dan keberlanjutan usaha sebesar 
0,776. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan lebih 
dari separuh varians indikatornya, sehingga seluruh variabel dinyatakan telah memenuhi kriteria 
convergent validity dan layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. 
 
Uji Reabilitas 
Cronbach's alpha dan Composite reliability 
Tabel 3. Construct Reliability and Validity 
 Cronbach’s 

Alpha 
Composite 
Reability (rho_a) 

Composite 
Reability (rho_c) 
 

Literasi Akuntansi 0,953 0,954 0,963 
Penggunaan FinTech 0,905 0,912 0,929 
Lama Usaha 0,915 0,916 0,940 
Keberlanjutan Usaha 0,927 0,928 0,945 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability, seluruh variabel menunjukkan nilai yang melebihi batas minimum 0,70. Variabel literasi 
akuntansi memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,953, composite reliability (rho_a) 0,954, dan composite 
reliability (rho_c) 0,963. Penggunaan FinTech masing-masing sebesar 0,905; 0,912; dan 0,929. Lama 
usaha memperoleh nilai 0,915; 0,916; dan 0,940, sedangkan keberlanjutan usaha sebesar 0,927; 
0,928; dan 0,945. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki tingkat 
konsistensi internal yang tinggi, sehingga instrumen yang digunakan dinyatakan andal untuk 
tahap analisis selanjutnya. 
 
Uji Multikolinearitas 
Tabel 4. Collinearity Statistics 
 VIF 

X11 5.481 
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X12 5.206 
X13 3.984 
X14 4.338 
X15 3.888 
X2 2.874 
X22 3.289 
X23 2.162 
X24 3.615 
X25 3.239 
X3 2.955 
X32 2.950 
X33 3.303 
X34 2.803 

Y1 3.959 
Y12 3.249 
Y13 4.079 
Y14 3.791 
Y15 2.723 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 
Berdasarkan Tabel 4 tentang Collinearity Statistic, seluruh indikator pada masing-masing 

variabel memiliki nilai-nilai Variance Inflation Factor (VIF) dibawah batas ketentuan 10. Indikator 
literasi akuntasi menunjukan nilai VIF antara 3,888 hingga 5,481, penggunaan FinTech antara 
2,162 hingga 3,615, lama usaha berkisar 2,803 sampai 3,303, serta keberlanjutan usaha antara 
2,723 hingga 4,079. nilai tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 
yang berarti dalam model, sehingga variabel dan indikator yang digunakan memenuhi kriteria 
collinearity dan dapat dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya. 

 
Uji Koefisien Determinasi 
R-Square 
Tabel 5. R-Square 

 R-Square R-Square Adjusted 

Keberlanjutan Usaha 0,704 0,694 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai R-square sebesar 0,704 yang berarti variabel 

independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan 70,4% perubahan pada variabel 
keberlanjutan usaha. Adapun nilai R-square adjusted sebesar 0,694 menunjukkan bahwa setelah 
disesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan, kemampuan model dalam menjelaskan 
variabel dependen tetap berada pada tingkat yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa model 
penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang baik. 

 
Uji Effect Size 
F-Square 
Tabel 6. F-Square 

 Literasi 
Akuntansi 

Penggunaan 
FinTech 

Lama Usaha Keberlanjutan 
Usaha 

Literasi 
Akuntansi 

   0.039 

Penggunaan 
FinTech 

   0.082 
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Lama Usaha    0.116 
Keberlanjutan 
Usaha 

    

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 
Berdasarkan perhitungan F-square, nilai pengaruh literasi akuntansi terhadap keberlanjutan 

usaha sebesar 0,039, penggunaan FinTech sebesar 0,082, dan lama usaha sebesar 0,116. Jika 
mengacu pada batasan ukuran efek, seluruh nilai tersebut masih berada dalam kategori kecil karena 
berada di atas 0,02 namun di bawah 0,15. Meskipun demikian, lama usaha menunjukkan kontribusi 
yang relatif lebih tinggi dibandingkan literasi akuntansi dan penggunaan FinTech dalam menjelaskan 
keberlanjutan usaha. 

 
Uji Signifikansi (Uji Hipotesis) 
P-Value dan T-Statistics 
Tabel 7. P-Value dan T-Statistics 

 T statistics (|O/STDEV|) 
 

P values 

Literasi Akuntansi 29.654 0.000 
Penggunaan FinTech 19.019 0.000 
Lama Usaha 24.249 0.000 
Keberlanjutan Usaha 19.484 0.000 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 
Berdasarkan hasil path coefficients pada Tabel 7, setiap variabel memiliki nilai T-statistics yang 

relatif besar dan P-values sebesar 0,000. Literasi akuntansi mencatat nilai T-statistics 29,654, 
penggunaan FinTech 19,019, lama usaha 24,249, serta keberlanjutan usaha 19,484. Nilai P-values 
yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa seluruh konstruk dalam model memiliki 
hubungan yang bermakna, sehingga variabel-variabel penelitian dinilai memiliki kekuatan yang 
baik dalam membentuk model struktural. 

 
Pengaruh Literasi Akuntansi Terhadap Keberlanjutan Usaha  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 
keberlanjutan usaha, yang ditunjukkan oleh nilai T-statistics yang tinggi dan P-values di bawah 
tingkat signifikansi. Hal ini berarti semakin baik literasi akuntansi pelaku UMKM, maka semakin 
tinggi kemampuan usaha untuk bertahan dan berkembang. Secara teoritis, hal ini sejalan dengan 
Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa literasi akuntansi merupakan bagian dari 
human capital yang berperan penting dalam mendukung pengelolaan usaha secara berkelanjutan. 
Oleh karena itu, semakin tinggi literasi akuntansi pelaku UMKM, semakin kuat pondasi 
pengelolaan usaha yang menopang keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan (Pradnyani et al., 2025) 
yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berdampak positif pada keberlanjutan bisnis UMKM 
ketika diintegrasikan dengan strategi keberlanjutan. 

 
Pengaruh Penggunaan FinTech Terhadap Keberlanjutan Usaha 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan FinTech berpengaruh signifikan terhadap 
keberlanjutan usaha, yang dibuktikan dengan nilai T-statistics dan P-values yang signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi keuangan mampu meningkatkan efisiensi 
operasional dan mendukung keberlanjutan usaha. Dalam perspektif Resource-Based View 
(RBV), penggunaan FinTech mencerminkan technological capability yang menjadi sumber daya 
strategis dalam meningkatkan daya saing usaha. Dengan demikian, adopsi FinTech 
memungkinkan UMKM meningkatkan efektivitas operasional dan menjaga kesinambungan 
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usaha. Temuan ini konsisten dengan (Retnowati et al., 2025) yang menyatakan bahwa adopsi 
FinTech berkontribusi terhadap keberlanjutan UMKM melalui peningkatan efisiensi dan 
penguatan sistem keuangan. 

  
Pengaruh Lama Usaha Terhadap Keberlanjutan Usaha  

Lama usaha terbukti berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha, dengan nilai 
T-statistics yang tinggi dan P-values yang signifikan. Artinya, semakin lama usaha dijalankan, 
semakin besar pengalaman yang dimiliki dalam mengelola bisnis. Hal ini sejalan dengan Resource-
Based View (RBV) yang memandang pengalaman sebagai organizational capability yang memperkuat 
kemampuan adaptasi dan ketahanan usaha. Oleh karena itu, semakin lama usaha dijalankan, 
semakin tinggi kapasitas adaptasi dan ketahanan usaha. Hal ini didukung   (Dewi & Purwantini, 
2023) yang menegaskan bahwa pengalaman dan kapasitas internal menjadi faktor penting dalam 
menjaga keberlanjutan UMKM. 

 
Pengaruh Literasi Akuntansi, Penggunaan FinTech dan Lama Usaha Terhadap 
Keberlanjutan Usaha 

Secara simultan, literasi akuntansi, penggunaan FinTech, dan lama usaha berpengaruh 
signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut 
secara bersama-sama berkontribusi dalam meningkatkan keberlanjutan UMKM. Dalam kerangka 
Resource-Based View (RBV), kombinasi human capital, technological capability, dan organizational 
capability menciptakan sinergi sumber daya yang mampu memperkuat daya tahan dan 
keberlanjutan usaha. Temuan ini selaras dengan (Lisa Susanti et al., 2025) yang menyatakan 
bahwa integrasi literasi keuangan dan teknologi finansial memperkuat keberlangsungan usaha. 

 
KESIMPULAN  

Literasi akuntansi, pemanfaatan financial technology, dan lama usaha merupakan elemen 
penting dalam menunjang keberlanjutan UMKM karena ketiganya menggambarkan kapasitas 
internal dalam mengelola usaha secara konsisten dan berorientasi jangka panjang. Literasi 
akuntansi sebagai bagian dari human capital memperkuat kemampuan pelaku usaha dalam 
menyusun perencanaan serta mengambil keputusan keuangan yang tepat, pemanfaatan financial 
technology sebagai wujud technological capability meningkatkan efisiensi dan ketepatan pengelolaan 
transaksi keuangan, sedangkan lama usaha menunjukkan pengalaman yang membentuk 
organizational capability dalam menghadapi tantangan dan dinamika pasar.  

Penelitian ini secara teoritis memperkuat Resource-Based View (RBV) yang menjelaskan 
bahwa keberlanjutan usaha ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya internal 
yang strategis. Literasi akuntansi mencerminkan human capital, penggunaan financial technology 
menunjukkan technological capability, dan lama usaha merepresentasikan organizational capability yang 
terbentuk melalui pengalaman. Ketiga aspek tersebut saling melengkapi dalam menciptakan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan pada UMKM. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menambahkan variabel lain seperti inklusi keuangan, digitalisasi usaha, atau faktor eksternal 
seperti dukungan pemerintah agar mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
terkait keberlanjutan UMKM. Selain itu, penelitian berikutnya dapat memperluas wilayah 
penelitian serta menggunakan metode analisis yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih 
generalizable dan mendalam. 

 
SARAN  
 Berdasarkan hasil penelitian, literasi akuntansi, penggunaan financial technology, dan lama 
usaha merupakan faktor penting yang memengaruhi keberlanjutan UMKM karena mencerminkan 
kemampuan internal pelaku usaha dalam mengelola keuangan, memanfaatkan teknologi, serta 
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mengoptimalkan pengalaman usaha. Oleh karena itu, pelaku UMKM disarankan untuk 
meningkatkan pemahaman akuntansi, mengoptimalkan penggunaan financial technology dalam 
operasional, serta memperkuat kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan usaha, 
sementara pemerintah dan pihak terkait diharapkan dapat memberikan pelatihan, pendampingan, 
serta akses terhadap teknologi dan pembiayaan. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menambahkan variabel lain seperti inklusi keuangan, digitalisasi usaha, atau faktor eksternal 
lainnya, serta memperluas wilayah dan menggunakan metode penelitian yang berbeda agar hasil 
yang diperoleh lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi.  
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